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ABSTRAK

Karuniawan Rijen, 2026. Analisis Makna Sastra Lisan dalam Mantra di Daerah
Pagar Gunung Kabupaten Lahat. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (I) Surismiati, S.Pd., M.Pd.
dan Pembimbing (II) Rio Septora, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: sastra lisan, mantra, makna, budaya lokal, Kabupaten Lahat.

Penelitian ini dilatarbelakangi berkurangnya penggunaan mantra sebagai salah
satu bentuk sastra lisan yang diwariskan secara turun-temurun dalam
masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
makna sastra lisan yang terkandung dalam mantra di Daerah Pagar Gunung
Kabupaten Lahat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa sepuluh mantra yang diperoleh
melalui wawancara dan dokumentasi dengan dua narasumber, yaitu Pawati (73
tahun) dari Desa Danau, Kecamatan Pagar Gunung, Kabupaten Lahat dan
Rohanah (71 tahun) dari Desa Rimba Sujud, Kecamatan Pagar Gunung,
Kabupaten Lahat. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, serta pencatatan. Data dianalisis dengan cara
mengidentifikasi mengklasifikasikan mendeskripsikan dan menginterpretasikan
makna yang terdapat dalam setiap mantra. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat sepuluh mantra yang masih dikenal dan digunakan oleh
masyarakat setempat, yaitu Mantra Anak Cegukan, Mantra Sakit Pahitan, Mantra
Meredakan Sakit Hati, Mantra Penyembuhan Luka Bakar, Mantra Mengobati
Anak Sakit Panas, Mantra Menenangkan Bayi yang Menangis di Malam Hari,
Mantra Timbun Darah, Mantra Menghilangkan Orang yang Ingin Mengancam
Kita, Mantra Selamat dari Hewan Buas, dan Mantra Mengobati Sakit Mata.
Berdasarkan hasil analisis, mantra-mantra tersebut mengandung makna
religius, makna perlindungan, makna pengobatan, makna harapan, serta makna
hubungan manusia dengan kekuatan supranatural yang diyakini oleh
masyarakat. Selain itu, mantra juga berfungsi sebagai media penyampaian nilai
budaya, kepercayaan, dan kearifan lokal yang diwariskan dari generasi ke
generasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mantra di
Daerah Pagar Gunung Kabupaten Lahat merupakan bagian penting dari sastra
lisan yang memiliki makna mendalam dan mencerminkan pandangan hidup
masyarakat setempat. Keberadaan mantra perlu dilestarikan sebagai salah satu
warisan budaya daerah yang memiliki nilai sastra, budaya, dan pendidikan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra lisan merupakan karya sastra yang diwariskan dari generasi ke
generasi melalui penyampaian secara lisan. Keberadaannya tumbuh dan
berkembang di tengah masyarakat sebagai sarana untuk menyampaikan nilai
budaya, norma, serta pengetahuan tradisional. Wujudnya beragam, seperti
pantun, cerita rakyat, mantra, dan tembang, yang umumnya tidak
didokumentasikan secara tertulis, melainkan dipelihara melalui praktik tutur
dalam kehidupan sehari-hari. Sastra lisan merupakan bagian yang
mencerminkan keadaan, kondisi, dan tata krama masyarakat penganutnya
(Juwati, 2018). Sastra lisan di Sumatera Selatan memiliki berbagai bentuk,
termasuk mantra, pantun, dongeng, dan tembang (Bakti, dkk., 2023). Salah
satu jenis sastra lisan yang masih sangat aktif digunakan oleh masyarakat
setempat adalah mantra, yang berfungsi sebagai alat komunikasi tradisional

dan media pengobatan .

Mantra adalah rangkaian kata atau ujaran yang disusun secara khusus
dan diyakini memiliki kekuatan tertentu oleh masyarakat pendukungnya.
Biasanya, mantra digunakan dalam berbagai keperluan, seperti pengobatan,
perlindungan diri, maupun tujuan spiritual lainnya. Penyampaiannya
dilakukan secara lisan dengan aturan, intonasi, dan tata cara tertentu, serta
diwariskan secara turun-temurun dalam tradisi masyarakat. Mantra
pengobatan merupakan warisan budaya penting yang telah diturunkan secara
turun-temurun dan diyakini mengandung kekuatan magis serta doa (Sandri
dan Indrastuti, 2024). Mantra pengobatan tidak hanya berfungsi sebagai alat
penyembuhan, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai budaya dan spiritual
masyarakat yang menggunakannya (Effendi, dkk., 2020), menegaskan bahwa
sastra lisan, termasuk mantra, adalah media penting dalam mempertahankan
nilai budaya leluhur dan berfungsi sebagai sarana komunikasi yang efektif

dalam masyarakat tradisional. Mereka menegaskan bahwa unsur-unsur dalam



mantra disusun dengan pola tertentu yang mendukung maknanya sebagai alat

penyembuhan

Mantra pengobatan di Sumatera Selatan khususnya di daerah
Kabupaten Lahat dapat dilihat sebagai hasil akulturasi antara tradisi lokal dan
ajaran agama, yang mengandung elemen religius dan budaya lokal (Nuraeni,
dkk., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa mantra bukan sekadar kata-kata,
melainkan representasi keyakinan dan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat,
serta permohonan kepada Tuhan dan nilai-nilai lingkungan (Abidin, dkk.,
2024). Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan Mantra merupakan
rangkaian ujaran yang disusun secara khusus dan dipercaya memiliki
kekuatan magis, digunakan untuk berbagai tujuan seperti pengobatan,
perlindungan, dan kebutuhan spiritual, serta diwariskan secara lisan dengan
tata cara tertentu. Secara khusus, mantra pengobatan menjadi warisan budaya
yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyembuhan, tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai budaya, spiritual, dan kepercayaan masyarakat.
Keberadaannya, termasuk di Sumatera Selatan seperti di Kabupaten Lahat,
menunjukkan adanya perpaduan antara tradisi lokal dan ajaran agama,
sehingga mantra menjadi representasi keyakinan serta media komunikasi

yang mengandung makna religius dan kearifan lokal.

Selain fungsi penyembuhan, mantra pengobatan juga memiliki fungsi
sosial dan edukatif yang signifikan. Sastra lisan, termasuk mantra, berperan
dalam pendidikan lingkungan dan revitalisasi budaya di kalangan generasi
muda, sehingga membantu mempertahankan identitas budaya sekaligus
memberikan pendidikan yang relevan (Hidajati, dkk. 2024). Mantra juga
berfungsi sebagai sarana memperkuat ikatan sosial dan identitas budaya
masyarakat (Ramli dan Susmita, 2024). Oleh karena itu, analisis makna sastra
lisan dalam mantra pengobatan di daerah Lahat diharapkan dapat
memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana masyarakat
memanfaatkan bahasa dan budaya mereka dalam menghadapi tantangan

kesehatan dan perubahan zaman.



Struktur mantra pengobatan sendiri mengandung elemen-elemen
penting seperti judul, pembuka, sugesti, dan penutup, yang masing-masing
memiliki fungsi berbeda dalam proses penyembuhan (Kurniawan, dkk., 2023).
Mantra sering kali berfungsi sebagai pengobatan, penyembuhan, dan
penghilang rasa sakit, yang mencerminkan hubungan erat antara bahasa dan
praktik kesehatan dalam masyarakat (Kurniawan, dkk., 2023). Selain itu, ritual
pengobatan dalam masyarakat tradisional, seperti masyarakat Kaili di
Sulawesi Tengah, menunjukkan adanya intertekstualitas dengan teks-teks suci
seperti Al-Qur'an dan Hadits, yang memperkuat keyakinan terhadap kekuatan
mantra (Nuraeni, dkk., 2023). Hal ini juga relevan dengan praktik di daerah
Lahat, di mana elemen religius memperkuat kepercayaan masyarakat
terhadap mantra pengobatan. Namun, di tengah pesatnya modernisasi, tradisi
lisan ini menghadapi ancaman kepunahan. Di Kabupaten Lahat, penggunaan
ungkapan-ungkapan tradisional, termasuk larangan dan mantra, semakin
berkurang dan dianggap takhayul oleh generasi muda karena pengaruh
teknologi (Sandri dan Indrastuti, 2024). Banyak praktik tradisional mulai
tergeser oleh pengobatan modern, sehingga diperlukan upaya dokumentasi
dan pengajaran kembali nilai-nilai yang terkandung dalam mantra tersebut

agar tradisi ini dapat dipertahankan dan dilestarikan (Pamungkas, dkk., 2024).

Salah satu penelitian yang menjadi rujukan penting dalam kajian ini
adalah skripsi Sri Riskina (2017) yang berjudul Analisis Makna Sastra Lisan
dalam Mantra Pengobatan di Daerah Bangka Selatan. Penelitian tersebut
mengungkap bahwa mantra tidak hanya dipahami sebagai media
penyembuhan tradisional, tetapi juga sebagai bentuk sastra lisan yang
menyimpan nilai budaya, kepercayaan masyarakat, serta simbol-simbol
linguistik yang mencerminkan cara pandang masyarakat setempat. Melalui
temuan itu, terlihat bahwa mantra memiliki peran penting dalam menjaga
warisan budaya dan memperlihatkan kedalaman makna yang hidup dalam

tradisi lisan.

Berbeda dari penelitian tersebut, penelitian ini berfokus pada mantra

pengobatan secara lisan yang berkembang di daerah Pagar Gunung, Kabupaten



Lahat, yang memiliki karakter budaya dan konteks sosial tersendiri. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian mengenai makna
sastra lisan dalam mantra, tetapi juga menghadirkan sudut pandang baru
mengenai bagaimana masyarakat Pagar Gunung memaknai, menggunakan,
dan melestarikan mantra sebagai bagian dari identitas dan praktik tradisional

mereka

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis makna sastra lisan dalam mantra pengobatan di daerah Pagar
Gunung Kabupaten Lahat, dengan harapan dapat memberikan kontribusi

signifikan terhadap pemahaman budaya lokal dan pelestarian tradisi.

B. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pengkajian Makna Sastra Lisan yang
terdapat pada mantra pengobatan yang digunakan oleh masyarakat di daerah
Pagar Gunung, Kabupaten Lahat. Kajian hanya menyoroti jenis-jenis makna
yang muncul pada teks mantra yang berhasil dihimpun, tanpa membahas
aspek lain seperti struktur, fungsi ritual, maupun efektivitas penggunaan
mantra. Fokus penelitian sepenuhnya diarahkan pada pengungkapan makna
yang terkandung pada mantra pengobatan sebagai wujud sastra lisan
masyarakat Pagar Gunung.
C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah makna sastra
lisan dalam Mantra Pengobatan di daerah pagar gunung kabupaten Lahat?
D. Tujuan Masalah

Tujuan penilitian ini adalah untuk mendeskripsikan makna mantra
pengobatan.

E. Manfaat Penilitian
a. Manfaat Teoretis
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pengembangan pembelajaran sastra, khususnya yang berkaitan

dengan kajian mantra.



2) Penelitian ini bermanfaat untuk menegaskan bahwa sastra lisan,
sebagai bagian dari kekayaan sastra daerah, memiliki nilai penting
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.

b. Manfaat Praktis

1) Mahasiswa FKIP Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil
penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan dalam
mempelajari teori-teori sastra lisan, terutama mengenai mantra.

2) Lembaga pendidikan, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
materi pendukung dalam pembelajaran sastra daerah, khususnya
yang berkaitan dengan mantra.

F. Definisi Istilah/Operasional
a. Analisis
Analisis adalah proses penguraian suatu fenomena, data, atau
objek penelitian menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk
dipahami secara mendalam, ditafsirkan, dan ditarik kesimpulannya
secara sistematis. Dalam konteks penelitian ini, analisis digunakan
untuk menelaah makna yang terkandung pada sastra lisan berupa
mantra pengobatan.
b. Makna
Makna adalah konsep, gagasan, atau pesan yang terkandung
dalam suatu ujaran, teks, atau simbol yang dapat ditangkap dan
dipahami oleh penerima. Makna dapat berupa makna denotatif (makna
literal), makna konotatif (makna kiasan atau tersirat), dan makna
simbolik yang memuat nilai budaya atau sosial tertentu.
c. Sastra Lisan
Sastra lisan adalah karya sastra yang disampaikan secara lisan,
diwariskan dari generasi ke generasi tanpa bentuk tulisan. Sastra lisan
mencakup cerita rakyat, pantun, pepatah, mantra, dan bentuk
ungkapan tradisional lainnya yang mengandung nilai estetika, budaya,
dan sosial masyarakat.
d. Mantra
Mantra adalah rangkaian kata atau kalimat yang disusun menurut

pola tertentu dan diyakini memiliki kekuatan magis atau simbolik.



Mantra biasanya digunakan dalam praktik pengobatan, ritual, atau
upacara adat, dan mencerminkan nilai budaya serta kepercayaan

masyarakat setempat.
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